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T. CONTOH FORMAT SURAT PERNYATAAN PENOLAKAN PEMERIKSAAN 
 

SURAT PERNYATAAN PENOLAKAN PEMERIKSAAN 

 
Yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama : …………………………………... (1) 

Pekerjaan/Jabatan : …………………………………... (2) 
Alamat : …………………………………... (3) 

 

dalam hal ini bertindak selaku: … (4) 
 
 

 
Wajib Pajak 

 

 
Wakil 

 
 

Kuasa 

 

dari Wajib Pajak :          
Nama : ……………………………………… (5) 
NPWP : ……………………………………… (6) 

Alamat : ……………………………………… (7) 
NOP/Alamat Objek : …………. (8) / .………….……… (9) 

 

 

Sehubungan dengan Pemeriksaan berdasarkan Surat 

Pemberitahuan Pemeriksaan nomor ………………. (10) tanggal 

……………….. (11), dengan ini menyatakan menolak Pemeriksaan 

dengan alasan ……………….. (12). 

Demikian Surat Pernyataan Penolakan Pemeriksaan ini dibuat dan 

ditandatangani dengan penuh kesadaran dan tanpa paksaan dari 

siapapun, serta kami bersedia untuk bertanggung jawab atas segala 

akibat hukum yang timbul dari pernyataan ini.  

 

........, .................. (13) 

yang membuat pernyataan, 

 

 

............................ (14) 
  

Meterai 

Rp10.000,- 
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PETUNJUK PENGISIAN 
SURAT PERNYATAAN PENOLAKAN PEMERIKSAAN 

 

Angka (1) : Diisi dengan nama Wajib Pajak, Wakil Wajib Pajak, atau  

Kuasa Wajib Pajak yang menandatangani surat 

pernyataan penolakan Pemeriksaan. 

Angka (2) : Diisi dengan pekerjaan/jabatan Wajib Pajak, Wakil 

Wajib Pajak, atau Kuasa Wajib Pajak yang 

menandatangani surat pernyataan penolakan 

Pemeriksaan. 

Angka (3) : Diisi dengan alamat Wajib Pajak, Wakil Wajib Pajak, 

atau Kuasa Wajib Pajak yang menandatangani surat 

pernyataan penolakan Pemeriksaan. 

Angka (4) : Diisi dengan tanda (√) pada kotak yang sesuai. 

Angka (5) : Diisi dengan nama Wajib Pajak yang diperiksa. 

Angka (6) : Diisi dengan Nomor Pokok Wajib Pajak dari Wajib Pajak 

yang diperiksa. 

Angka (7) : Diisi dengan alamat Wajib Pajak yang diperiksa. 

Angka (8) : Diisi dengan nomor Objek Pajak Pajak Bumi dan 

Bangunan yang diperiksa. 

Angka (9) : Diisi dengan alamat Objek Pajak Pajak Bumi dan 

Bangunan yang diperiksa. 

Angka (10) : Diisi dengan nomor Surat Pembeitahuan Pemeriksaan. 

Angka (11) : Diisi dengan tanggal Surat Pembeitahuan Pemeriksaan. 

Angka (12) : Diisi dengan alasan penolakan Pemeriksaan. 

Angka (13) : Diisi dengan tempat dan tanggal Surat Pernyataan 

Penolakan Pemeriksaan dibuat. 

Angka (14) : Diisi dengan tanda tangan dan nama Wajib Pajak, 

Wakil, atau Kuasa Wajib Pajak yang menandatangani 

surat pernyataan penolakan Pemeriksaan. 

 

 
 

 
  




